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KATA PENGANTAR 
Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan ­
kebahasaan sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembang 
an kebudayaan nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan meru'p~ 
kan salah satu segi masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani 
dengan sungguh-sungguh dan berencana agar tujuan akhir pembinaan 
dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah - termasuk su­
sastranya tercapai. Tujuan akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indo­
nesia sebagai sarana komunikasi nasional yang baik bagi masyarakat lu­
as serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa daerah dengan baik 
dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat bahasa Indo­
nesia. 
Untuk mencapai tujuan itu perlu diIakukan berjenis kegiatan se­
perti (1) pembakuan bahasa, (2 ) penyuluhan bahasa melalui berbagai ­
sarana, (3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari 
berbagai sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) peIipat gandaan infor ­
masi mdalui penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan te­
naga kebahasaan dan jaringan informasi. 
Sebagai tindak lanjut kebijakan teTsebut, dibentukJah oJeh Depar­
temen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sas ­
tra Indonesia dan Daerah , Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra In­
donesia , dan Proyek Pengembangao Bahasa dan Sastra Daerah, di ling­
kungan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. . 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuJuh Pro 
yek Penelitiao di daerah yang berkedudukan di Propinsi (1) Daerah -
Istimewa Aceh, (2) Snmatera Darat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa ­
8arat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) KaIiman­
tan S latan, (8) Sulawesi Selatan, (9 ) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. 
Kemudian, pada tabuo 198] ditambah proyek peneIitian bahasa di­
lima propinsi yang lain, yai tu (I) Sumatera Utara, (2 ) Kalimantan­
8 arat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dna tabun ke­
muclian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi 
dcngan lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kali­
mantan Tengah, (4) Irian Jaya, :ian (5) Nusa Tenggara Timur. 
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Dengan demikian, hingga pada saat ini, terdapat dua puluh proyek pe­
nelitian bahasa di daerah di sam ping proyek pusat yang berkedudukan­
di Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbit 
kan sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masya 
rakat luas. Naskah yang berjudul Morfo Sintaksis Bahasa Iban disusun 
oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota yang berikut 
1. Mustafa Kamal 3. Suryati Bachri 
2. Azharie Arief 4. Albert Rufinus 
Yang mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Kalimantan Barat tahun 1983/1984. 
Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta 
stafnya (Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Vifarkim Harnaedi, Sukadi, dan 
Abdul Rachman), para peneliti, penilai ( Prof. Dr. Maurits Simatupang) 
penyunt ing naskah ( Drs. A. Gafar Rushkan), dan pengetik (Erwin­
Subagyo) yang telah memungkinkan penerbitan buku ini, say a ucap­
kan terima kasih. 
Anton M. Moeliono 
Jakarta, 28 Oktober 1986 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengem bangan Bahasa 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rah ­
mat, karunia serta bimbinganNya penelitian bahasa dan sastra Indone 
sia dan daerah Kalimantan Barat telah' dapat dilaksanakan mulai sejak 
tahap persiapan sampai akhirnya menjadi naskah laporan. 
Di daIam perkembangan bahasa Indonesia, bahasa-bahasa daerah­
asal tertentu ikut memberikan sumbangan yang tidak kecil, baik dalam 
hal pengayaan kosa kata umum, istilah, maupun ungkapan. Sehubung­
an dengan itu, penelitian bahasa daerah di Kalimantan Barat ini dihara 
rapkan akan ikut pula memberikan sumbangan seperti itu. 
Di samping itu, kegiatan penelitian bahasa daerah ini bermaksud ­
pula untuk penyelamatan kebudayaan-kebudayaan daerah yang berane­
ka ragam agar tidak musnah di kemudian hari. 
Penelitian morpologi dan sintaksis bahasa Iban ini merupakan ke­
lanjutan dari penelitian struktur bahasa Iban yang telah kami laksana­
kan pada tahun 1982/1983. 
Masalah pokok yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian In. 
meliputi : 
1. 	 Morpologi atau tata kata dan sintaksis atau tata kalimat; dan 
2. 	 Kedudukan dan fungsi bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari 
di dalam wilayah pemakaiannya. 
Lokasi atau wilayah pemakaian bahasa yang diteliti mencakup 9­
daerah kecamatan di daerah Tingkat II Kabupaten Kapuas Rulu. 
Dalam melaksanakan tugas penelitian bahasa daerah di Kaliman­
tan Barat ini, kami banyak sekali mendapat bantuan, baik berupa pe 
mikiran dan informasi maupun fasilitas dari berbagai p ihak . Oleh kare­
na itu izinkanlah kami menyampaikan rasa terima kasih serta penghar­
gaan yang setinggi - tingginya kepada : 
1. 	 Bapak Rektor Universitas Tanjungpura Pontianak; 
2. 	 Bapak Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Kalimantan Barat. 
3. 	 Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Kalimantan 
Barat di Pontianak. 
4. 	 Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kapuas Rulu beserta 
Bapak-Bapak Camat dalam wilayah Kabupaten Kapuas Rulu; 
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5 . 	 Saudara Ketua serta anggota Tim Pelaksana Penelitian Morpologi 
dan Sintaksis Bahasa Iban; 
6. 	 Bapak dan Ibu penilai Rancangan dan Laporan Penelitian, baik 
dari Pusat maupun Daerah; dan 
7. 	 Masyarakat setempat yang berada dalam wilayah Peneiitian 
bahasa ini . 
Semoga amal kebaikan Bapak-Bapak, Ibu -ibu, dan Saudara - sauda 
ra mendapat baJasan yang setimpal dari Tullan Yang Mahaesa. 
Kami menyadari bahwa basil laporan penelitian ini belumlah sem­
puma seperti yang diharapkan, masih banyak terdapat kekurangan - ke 
kurangan, kelemahan-kelemahan waJaupun kami teJah melaksanakannya 
semaksimal m ungkin dengan batas kemampuan yang ada pada kami. 
AtaJi kekurangan dan kelemahan itu, kami mengharapkan kritik dan sa­
ran untuk penyempurnaan . 
Akhirulkata, m udah-mudahan hasil karya ini bermanfaat bagi peng 
embangan masyarakat dan bangsa Indonesia, k hususnya dibidang pem­




Dalam anggaran pembangunan tahun 1983/1984 Proyek Peneli­
tian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Barat melaksa­
nakan 4 penelitian yang berjudul : 
1. 	 Morfo-sintaksis Bahasa Iban 
2. 	 Morfo-sintaksis Bahasa Melayu Sambas 
3. 	 Morfo-sintaksis Bahasa Kantuk, dan 
4. 	 Kemampuan Berbahasa Indonesia: (Membaca dan Menulis) 
bagi Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Sanggau . 
Keempat penelitian tersebut dilaksanakan di daerah Kalimantan­
Barat oleh ,Universitas Tanjungpura. 
Dalam pelTgumpulan data di Kalimantan Barat para peneliti telah 
menerima bantuan dari berbagai pihak sehingga pengumpulan data dapat 
berjalan lancar. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini sewajarnyalah ka­
mi ucapkan terima kasih kepada : 
1. 	 Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kapuas Hulu, Sintang Sanggau, dal, 
Sambas; 
2. 	 para Camat dalam wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Kapuas Hu 
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banyak membantu penyelesaian hasil penelitian ini, 
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BAB I PENDAHULUAN 
1. 1 Latar Belakang 
Betapapun sederhananya suatu ba.hasa daerah pasti memi­
liki bentuk, struktur, dan arti tertentu. Bahasa daerah, baik da':" 
lam bentuk lisan maupun dalam bentuk tuJisan, sangat berman­
faat sebagai alat komunikasi di antara masyarakat pemakainya 
sehi ngga memungkinkan terjadlnya salin'g pengertian, saling se­
pakat , dan saling membutuhkan dalam kehidupan mereka. De­
ngan kata lain, l ewat suatu bahasa dapat terjadi suatu persatu­
an dan kesat uan dj antara masyarakat pemakainya. 
Pada penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 yang berhu­
bungan dengan Bab XV, Pasal 36, dinyatakan bahwa bahasa-ba­
hasa daerah yang masih dipakai sebagai alat perhubungan yang 
hidup dan dibina oleh masyarakat pemakainya dihargai dan di­
peJ.ihara oleh negara karena bahasa-bahasa itu adalah bagian 
kebudayaan Indonesia yang hidup. 
Telah l ama d isad~ri dan diakui bahwa betapa besarnya pe­
ranan bahasa-bahasa daerah di daJam pertumbuhan bahasa Indo­
nesia yang diungkapkan da1am Kongres Bahasa Indonesia II Ta­
hun 1954 
Salah satu kesimpulan yang dicapai dalam Seminar Politik 
Bahasa Nasional 1975 ialah bahwa dalam kedudukannya sebagai 
bahasa daerah, seperti bahasa Sunda, bahasa Jawa, bahasa Bali, 
b hasa Madura, bahasa Bugis, bahasa Makasar, dan . bahasa Ba­
tak , bahasa daerah berfungsi. sebagai (1) lambang kebanggaan 
daerah, (2) lambang identitas daerah, dan (3) alat penghubung 
. di dalam keluarga dan masyarakat daerah. 
Dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia, baha­
sa daerah berfungsi sebagai (1) pendukung bahasa nasional, (2) 
bahasa pengantar di sekolah-seko1ah dasar di daerah tertentu, 
dan (3) alat pengembang serta pendukung kebudayaan daerah. 
Karena menyadari pentingnya kedudukan dan fungsi baha­
sa daerah dalam kaitannya dengan pertumbuhan, pengembangan, 
dan pembakuan bahasa nasional, serta kepentingan pembinaan 
dan pengembangan bahasa-bahasa daerah sendiri sebagai salah 
sat u unsur kebudayaan, maka bahasa-bahasa daerah perlu dise­
lamatkan, di pelihara, dibina, serta dikembangkan. HaJ mi juga 
1 
didukung oleh kebi jaksa naa n pe merintah yang di eantumkan da­
lam Garis-garis Besar Ha luan N gara be rdasarkan Ketetapan 
MPR RI Nomor II/ MPR / 1983 di bidang kebudayaan, yang anta­
ra lain me nyebutkan ba hwa pembinaan ba hasa daerah dilakukan 
dalam rangka pengembangan bahasa Indonesia dan untuk mem­
perkaya perbenda ha raan bahasa Indone~a dan khazanah kebu­
dayaan nasional sebagai salah satu sarana identitas nasional. 
Bahasa Tba n adalah salah sa t u bahasa daerah di Kaliman­
tan Barat yang sa mpai saat ini dipakai dan dipelihara oleh ma­
syarakat Dayak Iban yang bermukim di sepanjang daerah perba­
t asa n Ka limantan Barat de nga n wiJayah Serawak, negara bagi­
a n Tim ur malaysia, yang seba gian besar masyarakatnya adalah 
masyaraka~ Dayak Iban. Oleh karena itu, peranan bahasa Iban 
sanga t be rpe ng ruh, baik di wiJayah perbatasan Kalimantan Ba­
rat maupun di Serawa k. 
Untuk menge tahui sampai se jauh mana saling mempenga­
ruhi itu terjadi, sangat pe rlu diadakan penelitian, sekaligus da­
pat pula meneari sifat a tau eiri morfologi dan sintaksis bahasa 
Iban. 
Latar belakang sosial budaya telah disinggung dalam pe­
neliti a n "Struktur Bahasa Iban" yang dilakukan tahun 1982/1983. 
Jadi, jela snya bahwa masalah penyelamatan, pemeliharaan, dan 
pengembangan bahasa-bahasa daerah itu sendiri bukanlah sema­
ta-mata kepentingan masyarakat pemakai bahasa daerah itu 
sendiri, melainkan juga untuk kepentingan nasional. 
1.2 Masalah 
Penelitia n ini berjudul "Morfo-Sintaksis Bahasa Iban". Ma­
salah-masalah yang aka n diteliti adalah sebagai berikut : 
a. 	Bagaimana konstruksi morfologi dan konstruksi sintaksis da­
la m bahasa Iban? 
b. Bagai mana eiri -c iri madolog i dan sintaksis yang berlaku da­
lam bahasa Iban. 
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Ruang lingkup penelitian dalam morfologi ialah deskripsi 
konstruksi morfologis yang mencakup morfe m, ka ta, proses 
morfologis, jenis kata, dan morfo-sintaksis, sedangkan sasaran 
penelitian sintaksis mencakup frase, klausa, jenis kalimat, dan 
perluasan kalimat yang secara umum disebut konstruksi sintak­
sis. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan memperoleh : 
a. 	 pemerian yang lengkap tentang konstruksi morfologis dan 
konstruksi sistaksis dalam bahasa Iban, dan 
b. 	 sejumlah laporan penelitian yang berjudul "Morfo-sistaksis 
Bahasa Iban". 
1.4 Kerangka Teori 
Kalimat merupakan suatu bentuk bahasa yang mencoba 
menyusun dan menuangkan gagasan-gagasan seseorang secara 
terbuka untuk dikomunikasikan kepada orang lain (Keraf, 1980: 
34). Gagasan yang akan dikemukakan tidak dapat secara mana 
suka, tetapi harus menurut kaidah yang berlaku dalam kalimat 
yang digunakan sebagai media sehingga gagasan itu dapat di­
mengerti oleh mereka yang berada dalam lingkaran komuni kasi 
'tersebut. 
Kaidah yang mengikat a tau yang berlaku dalam kal imat 
disebut satuan gramatik yang dibatasi adanya jeda panjang yang 
disertai nada akhir turun atau naik (Ramlan, 1983:22). 
Kridalaksana (1982:71) mengatakan bahwa kalimat ada lah 
satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, me mpunya i 
pola intonasi final, dan secara aktual maupun potensial t e rdiri 
dari klausa. 
5atuan kalimat selain terdiri atas frase kadang-kadang ju­
ga terjadi atas klausa. Klausa mempunyai ciri-ciri kalimat yang 
fungsional yang secara tradisional disebut 5, P, 0, dan K. Ka ­
limat adalah suatu konstruksi yang terdiri atas pemadu yang 
berbentuk frase (5ansuri, 1982:225). 
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Menurut Wojowasito (1972:23), rentetan/rangkaian kata a­
tau kelom pok kata yang tidak mempunyai hubungan dengan 
lain-lain ka ta atau kelompok kata yang berada di luarnya, dan 
memiJlki kesatuan bunyi yang berdaulat ada1ah kalimat. 
Berdasarkan beberapa teori dari para ahli di atas, dapat 
dis impulkan bahwa ciri-ciri kalimat adalah : 
a . bentuk bahasa, 
b. beri si gagasan, 
c. ala t untuk berkomunikasi, 

d." satua n gramatik, 

e. menga ndung intonasi, 
f. dapat be rdiri sendiri, 
g. t e r jadi dari frase dan a tau klausa, serta 
h. kesat uan bunyi yang bebas. 
Gagasan yang dikemukan dalam satuan bahasa disebut ka­
li ma t ya ng terjadi dari kata atau gabungan kata. Kata atau su­
sunan ka ta yang berwujud kalimat itu dipelajari oleh satu ca­
bang ilm u bahasa yang disebut morfologi. Morfologi membahas 
struktur kata dari bentuk dasar hingga bentuk kompleks. Sehu­
bungan dengan itu, Ramlan "(l978:2) memasukkan kata dan afiks 
menjadi objek dari suatu ilmu yang lazim disebut morfologi. 
Secara luas baik kata maupun afiks adalah morfem. Kata 
adalah moriem atau kombinasi morfem yang sebagai satuali ter­
kec il dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas, sedangkan 
morfo- sintaksis adalah struktur bahasa yang mencakup morfo­
logi dan sintaksis sebagai satu organisasi (Kridalaksana, 1982:7) 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
de skriptif. Penelitian dimulai dengan mencatat semua fenomena 
kebahasaan yang berlangsung pada waktu sekarang. Pencatatan 
ge jala bahasa tersebut yang masih dipergunakan oleh penutur 
ash yang menyebabkan penelitian ini juga bersifat empiris. Hal 
ini berarti bahwa setiap gejala yang dicatat untuk dirumuskan 
da lam suatu aturan harus timbul atau dialami secara berulang­
ulang dalam bahasa yang hidup. 
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Teknik pengumpulan data dilakljkan dengan eara studi 
pustaka, terutama mengenai teori ilmu bahasa yang menyang­
kut .morfologi dan sintaksis, serta studi lapangan dengan meng­
gunakan informan. Penentuan informan dilakukan melalui 
beberapa pertimbangan, antara lain : umur, alat ueap, pend i­
dikan, dan penguasaan bahasa. 
Penelitian ini menggunakan sepuluh informan yang masing­
masing berumur di atas 22 tahun sampai dengan umur 60 tahun 
dan pekerjaan mereka bermaeam-maeam pula. Diantaranya ada 
mahasiswa, pegawai negeri sipil, wiraswasta, tani dan kepala 
adat suku Dayak Iban. Mereka yang dipilih sebagai informan 
tidak banyak dipengaruhi oleh bahasa lain, seperti bahasa Me­
layu Balai Karangan, bahasa Punan, bahasa Kantuk, bahasa No­
yan, dan b<;l.hasa melayu Pontianak. Salah satu mforman adalah 
penyiar khusus bahasa Iban di Stasion RRI Pontianak. 
Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan situasi per­
eakapan tim peneliti turun langsung ke lapangan mengunjungi 
lokasi penelitian yang telah ditetapkan. 
Data terdiri atas dua perangkat. Perangkat pertama ada­
lah sejumlah jawaban ten tang struktur bahasa Iban, sedangkan 
perangkat kedua memuat data yang diberikan informan menge­
nai sistem morfologi dan struktur sistaksis bahsa Iban. Di sam­
ping itu, tim juga berusaha meneari data tertulis. 
1.6 Populasi dan Sampel 
Daerah penelitian ini meliputi Kotamadya Pontianak, De­
sa Gunabaner, Desa Benua Martinus, Kapuas Hulu, dan Desa 
Mersakai Panjang, Embaloh Hulu. 
Kotamadya Pontianak jumlah penduduknya 354.317 jiwa. Desa 
Gunabaner jumlah penduduknya 231 jiwa, Desa Benua Martinus 
347 jiwa, dan Desa Merakai Panjang di wilayah keeamatan 
Embaloh Hulu 138 jiwa. 
Pemilihan keempat lokasi di a tas didasarkan a tas pertim­
bangan : 
(1) 	di Kotamadya Pontianak suku Dayak Iban eukup banyak dan 
ketiga desq. ya:J1lf; disebut terakhir merupakan · desa 
penutur asli bahasa iban. 
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BAB II MORFOLOGI 
2.1 Afiksas.. 
Afiksasi merupakan salah satu proses morfologi yang men­
cakup penggabungan kata dasar dengan afiks atau imbuhan. 
Dalam bahasa Iban dapat ditemukan dua macam afiks 
yang produktif, yaitu : 
(1) 	prefiks atau awalan, yaitu imbuhan yang letaknya di depan 
kata dasar. 
(2) 	sufiks atau akhiran, yakni imbuhan yang letaknya di bela­
kang kata dasar. 
Dalam bahasa Iban tidak terdapat infiks atau sisipan, yakni 
afiks yang diselipkan 'di dalam kata dasar, dan konfiks, yaitu 
gabungan antara prefiks dan sufiks. 
Contoh afiks yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
a) Prefiks 




di-, seperti pada kata digagai 'dikejar' 

ke-, seperti pada kata ketawa 'tertawa.' 

~-, ke-, di-, seperti pada kata pejalai 'perjalanan', keadai 

'kelahiran', dikepung 'pengepungan' 

se-, seperti pada kata segempong 'sekelompok' 

b) Sufiks 




-ka, seperti pada kata pindahka 'pindahkan.' 

Pembahasan afiksasi bahasa Iban ini akan dikemukakan 





BeriktJt ini diuraikan satu per satu proses afiksasi yang 
b~rhasil ditemukan dalam hahasa Iban. 
(l) Prefiks 
a. Prefiks be- dan nye­
Prefiks-prefiks yang dimaksud dapat diJihat dari 
contoh-contoh berikut Inl. 
be~antun 
--
be + eantun 'berpantun' 
bejalai ~ be + jalai 'berjalan' 
beranak 
--
be + anak 'beranak' 
bemunsoh ~ be + munsoh 'bermusuh' 
nyemeral <;---- nye + meral 'berenang' 
Diter.nukan juga dua kata dasar dengan vokal 
awal lui yang menyebabkan hilangnya vokal lei pa­
da prefiks be-~ 
buban ~ be + uban 'beruban' 
bumai ~ be + umai 'berladang' 
b. Prefiks di­
Prefiks-prefiks yang dimaksud dapat dilihat dari 
contoh-contoh ini. 
digagai f-- di + 'dikejar'~ 
diEaluk <-- di + palu~ 'dipukul' 
ditulis E'-- <TI + tulis 'ditulis' 
ditebang ~ di + tebang 'ditebang' 
diindik ~ di + indik 'diinjak' 
c. Prefiks di-, ke-, dan ~ 








di + kepung 'pengepungan' 
keadai 
--
ke + adai 'kelahir an' 
pejalai <--- + jalai 'perjalanan'~ 
Remaral (-- + marai 'kematian'~ 
Qemagas ~ + magas 'kemalasan'~ 
Di dalam contoh-contoh di atas di- bermakna 
sama dengan pemakaian di- dalam bahasa Indonesia. 
Misalnya, diindik 'diinja~ yaitu dikenai pekerjaan 
yang tersebut pada kata dasar, sedangkan di- pada 
contoh prefiks di- bagian e. berarti proses. ­
(2) Sufiks 
Dalam bahasa Iban terdapat beberapa sufiks, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Sufiks -meh dan ~ 
Sufiks-sufiks yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
Contoh : 
tebangmeh ~ tebang + meh 'tebangi' 
tutuRmeh 
--
tutuD + meh 'tutupi' 
dudukmeh 
--
duduk + meh 'duduki' 
dam[2ingge ~ damRing + 'dekati'~ 
b. Sufiks -ka dan -meh 
Sufiks -sufiks yang dimaksud dapat dilihat pada con­
toh-contoh berikut ini. 
pindahka ~ Qindah + ka 'pindahkan' 
kirimka o!-- kirim + ka 'kirimkan' 
ambimeh 
--
ambi + meh 'ambilkan' 
tikawmeh 
--





Terdapat juga beberapa kata bentukan yang tidak ber­
aturan setelah menyatunya afiks dengan kata dasar. 
Contoh : 
bumai ~ umai 
'menolong'

































a. 	Pembentuk Kata Kerja 
Beberapa bentuk kata dasar yang berasal dari kata ben­
da, dapat dibentuk menjadi kata kerja dengan bantuan afiks­





Ini terjadi bila bentuk kata dasarnya terdiri atas kata 
benda seperti pada contoh beriku: ini. 
pantun 'pantun' ~ bepantun 'berpantun' 
jalai 'jalan' -'; bejalai 'berjalan' 
2) 	Prefiks ke- (kena) dan ~ 
lni terjadi bila bentuk kata dasarnya terdiri atas kata ke­
adaan, seperti pada contoh berikut ini. 
pal uk 'pukul' kenapaluk 'terpukul' 
~ 'bawa' kenabai 'terbawa' 
tinggi 'tinggi' peninggi 'tertinggi' 
3) Sufiks ~ 
Ini terjadi bila bentuk kata dasarnya terdiri atas kata ke­
adaan, seperti pada contoh berikut ini. 
damping 'dekat' ~ dampingge 'dekati' 
b. 	Pembentuk Kata Benda 
Jenis kata ini dapat dibent~k dari kata dasar yang ter­
diri atas kata kerja, kata benda, dan kata keadaan dengan 
menambahkan afiks sebagai berikut. 
1) 	 Prefiks ~, di-, atau ke­
Hq.1 ini terjadi apabiJa kata dasarnya terdiri atas kata­
kata berikut ini. 
a) Kata benda, seperti : 
jalai 'jalan' ~ pejalai 'perjalanan' 
b) 	Kata kerja, seperti : 
kepung 'kepung'~ 'pengepungan' 
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c) Kata keadaan, seperti : 
parai 'mati'~ keadai 'kematian' 
edai 'lahir' ~ keadai 'kelahiran' 
c. Pembentuk Kata Keadaan 
Kata keadaan dapat dibentuk dari kata dasar yang ter­
diri atas kata benda dan kata keadaan. 
Contoh : 
gempong 'kelompok' ---) begempong 'berkelompok' 
temu 'jumpa' ~ betemu 'berjumpa' 
rnaIam 'malam' ---. bemalam 'bermalam' 
d. Pembentuk Kata Bilangan 
Afiks yang dapat membentuk kata bilangan iaJah seba­
gai berikut. 
2) Prefiks se-






rembar 'lembar' ~ serembar 'selembar' 
gem pong 'kelompok'--4 segempong 'sekelompok' 
3) Prefiks ke-
Bentuk ini dapat terjadi apabila kata dasarnya kata bi­
langan. 
Contoh 
dua 'dua' ~ kedua' 
-­' 
'kedua' 





ApabiJa prefiks terletak di depan kata benda, prefiks 
mengandung arti sebagai berikut. 
1) Sedang melakukan pekerjaan 







Contoh: 'saya berkakek tiga' 





4) Mengeluarkan bunyi 

Contoh: ciat nyin bemunyi 

'tikus itu berbunyi' 

5) Saling melakukan 

Contoh: nyo , bepantun 

'anak perempuan berpantun-pantun' 

b. 	Prefiks di-
ApabUa prefiks ini bergabung dengan kata dasar kata 
kerja, prefiks ini mengandung arti : 
kepung 'kepung' ~ dikepung 'pengepungan' 
ApabiJa terletak di depan kata kerja atau kata sifat, 
prefiks di- mengandung arti 'dikenai pekerjaan' atau 'menya­
takan suatu tindakan yang pasif'. 
Contoh: k d' "d ka u l~agal SI a Slya dikeJar mereka' 
menya 0 di_s_ayangapai 'adik disayang ayah' 
c. 	Prefiks ke- atau pe-/kena-
Apabila terletak di depan kata kerja, prefiks mengan­
dung arti sebagai berikut. 
1) 	Melakukan pel<erjaan yang tidak disengaja atau sedang. 
Contoh : 
ingat: nyin ketawa 'anak kecil itu tertawa' 





akeh peninggi 'dia (teman saya) tertinggi' 
d. Prefiks ~ atau di-/ke-
Contoh : 
pejalai tu 'perjalanan itu' 
dikepung jane 'pengepungan babi' 
pemarai kedua-dua 'kematian kedua-duanya' 
keadai bansa Iban 'kelahiran suku Iban' 
e. 	Prefiks se-
Apabila terletak di depan kata bilangan, perfiks se- me­
ngandung arti satu atau sebuah. 
Contoh : 
segempong manu 'sekelompok ayam' 
serembar tikai 'selembar tikar' 
f. 	Prefiks ke-
Apabila terletak di depan kata bilangan, prefiks ke- da­
pat berarti kata bilangan biasa dan bilangan tingkatan-.­
Contoh : 
g. 	Sufiks -meh atau ~ 
1) 	Apabila terdapat di belakang kata kerja, sufiks -meh ber­
arti melakukan pekerjaan yang lebih da ri sa tu kab. 
Contoh : 
tebangmeh pun 'tebangi pohon' 
tutupmeh b_a~ol nyin 'tutupi keranjang itu' 
2) 	Apabila terda pat di belakang kata keadaan, sufik s ~ 
berarti 'menuju ke arah tertentu'. 
Contoh : 
dampingge rumah 'dekati rumah' 
h. 	Sufiks -ka atau -meh 
Apabila terletak di belakang kata kerja atau kata ke­
adaan, sufiks ini berarti melakukan suatu pekerjaan. 
Contoh : 
pindahka radio nyin 'pindahkan radio itu' 
dampingmeh parau kitai 'dekati perahu kita' 
2.2 Morfem 
Morfem ialah bentuk linguistik yang paling kecil; bentuh: 
linguistik yang tidak mempunyai bentuk lain sebagai unsurnya 
(Ramlan, 1980: Ill). 
2.2.1 :Jenis Morfem 
Dalam bahasa Iban ditemui dua macam morfem yaitu 
a. 	morfem bebas, yakni morfem yang dapat berdiri sendiri atau 
morfem yang dapat digunakan sendiri tanpa morfem lain; 
b. 	morfem terikat, yakni morfem yang tidak mempunyai poten­
si untuk berdiri senairi dan yang selalu terikat dengan mor­
fem lain untuk membentuk ujaran (Kridalaksana, 1982:111). 
Kedua jenis morfem ini ditemukan dalam bahasa Iban. Contoh­
contoh morfem yang dimaksud di a tas adalah sebagai berikut. 
1) Morfem Bebas 
Contoh : 
A.rpm kitai be/ajar bahasa /ban 
'Mari kita belajar bahasa Iban' 
BiJik tindok nyin bersi 
'Ke.mar tidur itu bersih' 
u..mai nuan diunun sidak 
'Ladang kalian dibakar mereka' 
apai ngadai jano 
'Ayah mengejar babi' 
I 
ipai mande aba sungai 
'Ibu mandi di sungai' 
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Morfem bebas yang terdapat dalam kaIimat-kaIimat di atas 


















Semua contoh ini disebut morfem bebas karena dapat 
. berdiri sendiri dalam penggunaan .yang wajar. 
2) Morfem Terikat 
Contoh : 

Aku nyemerai je/ai nyin 

'Saya menyeberangi jalan itu' 

Ad IIi sida beperau 
'Dad hilir mereka berperahu' 
/nai beja/ai ny/n igat nyin 
'Ibu berjalan dengan anak itu' 
Peja/ai tu jauh 
'Perjalanan itu jauh' 






{nye} dalam nyemerai 
{be} dalam beperau 
{be} dalam bejalai 
{pe} dalam pejalai 
Morfem-morfem ini tidak 'berdiri sendiri. dengan kata lain, 
morfem ini terikat dengan morfem yang mengikutinya. 
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2.2.2 Kata 
Kata dapat membentuk morfem bebas, gabungan morfem 
terikat dengan morfem bebas, morfem bebas dengan morfem 
terikat, dan gabungan morfem bebas dengan morfem bebas. 
Dalam bahasa Iban ditemukan kata yang berbentuk mor­
fem bebas, gabungan morfem terikat dengan morfem bebas, 
gabungan morfem bebas denganmorfem bebas. 
a. 	Morfem Bebas 
Contoh : 
[duko} 'parang' 
[pun] . 'pohon' 
[umai] 'ladang' 
[ti kaiJ 'tikat' 
[kelombe] 'kelambu" 
b. 	Gabungan morfem bebas dengan morfem terikat. 
Contoh : 
bepantun [be~ + [pantun] 'berpantun' 
marimba [ma.l + [rimba] 'penebangan' 
keadai [ke :1 + [adai] 'kelahiran' 
pejalai [pe oJ + [jalai] 'perjalanan' 
pemuru [pe ° + [muru] 'kemalasan' 
ambimeh [ambi] +[meh] 'berikan' 
dampingmeh [damping] + [meh] 'dekati' 
pulaika [ pulaiJ + [ka] 'pulangkan' 
c. 	Gabungan morfem bebas dengan morfem bebas 
~ontoh : 
meri mande [meri] + [mande] 'memandikan' 
leka jako [leka] + [jako] 'perkataan' 
lakal laban [taka!] + [laban] 'kekebalan' 
tampak nama [tampak] + [nama] 'terkenal' 
dandang umai [dandang] + [umaiJ 'perladangan' 
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2.2.3 Kata Dasar 
Kata dasar ialah kata yang mendapatkan tambahan. Peng­
analisaan kata dasar didasarkan pada jumlah suku kata dan po­
la dari kata dasar itu sendiri. 
Di dalam bahasa Iban ditemukan kata-kata dasar bersuku 
satu, dua, tiga, dan empat. Berikut ini akan dikemukakan con­
toh-contoh kata-kata dasar itu. 
















































































Apabila diliha t frekuensi pemakaian kata dasar bahasa 
Iban, kata dasar yang bersuku dua ternyata paling produktif. 
Sebagai kelanjutan analisis jumlah suku kata, terlihat be­
berapa bentuk pola suku kata dasar, yakni pola-pola vokal, vo­
vokal konsonan, konsonan-vokal, konsonan-vokal-konsonan, 
yang selanjutnya disingkat dengan V, VK, KV, dan KVK. 






































'panggilan sehari-hari untuk 








































2.2.4 Kata UJang 
Analisis kata ulang bahasa Iban ini berdasarkan pendapat 
Ramlan (I980:38). 
Proses kata ulang dalam bahasa Iban ada dua macam, ya­
itu kata ulang penuh dan kata ulang berimbuhan. Apabila dili­
hat dari segi bentuk dan makna terjadinya pengulangan, bahasa 
Iban termasuk dalam pengulangan moriologis dan pengulangan 
idiomatis. 
a. Kata Ulang Penuh 
Kata ulang ini terjadi pada seluruh bentuk dasar tanpa per­
ubahan fonem dan tidak berkombinasi dengan afiks. 
Contoh 
bengi t -bengit 
'sifat rasa takut pada anak kecil (misalnya) seorang 
did' 
bamak-bamak 



















































'melihat ke kiri dan ke kanan' 
jengau-jengau 
'melihat dengan memanjangkan leher' 
jengap-jengap 
'keIihatan suEt untuk bernafas'; 'tidak berdaya' 
kapak-kapak 





'berbaring kepayahan karena letih' 
Jawak-Iawak 






'pipi yang mungil pada wanita' 
lenduk-Jenduk 
'wajah yang rupawan' 
lepuk-Iepuk 






'tertidur dalam keadaan duduk' 
lubah-Iubah 








'mengedipkan mata berulang-~lang' 
riseng-riseng 
'tertawa dengan sopan di depan umum' 
ranggang-ranggang 





'kayu yang tinggi dan besar' 
rembik-rembik 
'duduk bersila dengan tidak bergerak beberapa saat' 
ribai-ribai 
'sayap ayam yang terjulur ke luar' 
sengit-sengit 
'merengek-rengek' anak kecil. 
tinggi - tinggi 
'semuanya tinggi' 





















Proses pengulangan dalam bahasa Iban dapat berfungsi se­
bagai pembentuk kata-kata berikut. 
1) Pembentuk Kata Benda 
Contoh : 




2) Pembentuk Kata Keadaan 
Contoh : 
degak (kata kerja) 
'mengetahui' 
degak-degak 
'sifat takut pada anak kecil' 
Dari segi makna, proses pengulangan dalam bahasa Iban 
mengandung arti melakukan sesuatu pekerjaan (biasanya lebih 
dari satu kali). 
Contoh 
Ieng~k-lengak 




1) 	Mengandung makna 'dalam keadaan' 
Contoh : 

Pun sibau tinggi-tinggi 





'Malas memperlambat gerak' 










2.2.5 Kata Majemuk 
Kata majemuk adalah gabungan morfem dasar yang selu­
ruhnya yang berstatus sebagai kata yang mempunyai pol a fono­
logis, gramatikal, dan semantis -yang khusus menurut kaidah 
bahasa yang bersangkutan. Pola khusus tersebut membedakan­
nya darl gabungan modem dasar yang bukan kata majemuk 
(kridalaksana, 1982:77). 
Dalam bahasa Iban ditemukan dua ciri dari kata majemuk, 
yakni sebagai berikut. 




bilik 	tindok bilik = kata 'kamar tamu' 
tindok = pokok kata 
orang tuai 	 orang = kata 'orang tua' 
tuai = pokok· kata 
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anemiak mit anerrbiak = kata 'anak kecil' 
mit = pokok kata 
bilik gawak bilik 
gawak 
= kata 'kamar kerja' 
= pokok kata 
balai desa balai = ka ta 'balai desa' 
desa = pokok kata 
kata 
atau 
Dari contoh di atas dapatlah disimpulkan bahwa 
majemuk dalam bahasa Iban terdiri atas dua buah kata 
lebih, yakni kata dasar yang dapat bebas berdiri sendiri, 
baik dalam tuturan maupun dalam pemakaian yang wajar, dan 
sebuah pokok kata yang tidak dapat berdiri sendiri dalam tu­
turan biasa. Oleh karena itu, secara gramatis kata majemuk 
bahasa Iban tidak memiliki sifat yang dapat dijadikan bentuk­
bentuk dasar bagi suatu kata. 
b. Uflsur-unsurnya Yang tidak Dapat Disisipi Atau Dipisahkan 
Oleh Unsur Lain 
Contoh : 
Patik sungai nyin rangkai 
'Anak sungai itu kering~ 
dengan 
Patik nyin sungai rangkai 
'Anak i tu sungai kering.' 
Berdasarkan contoh di atas dapat disimpulkan bahwa kata 
majemuk dalam bahasa Iban memiliki satu unsur pokok dari 
dua -unsur yang tidak dapat diubah urutannya atau disisipi de­
ngan unsur lain. 
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Kata majemuk da!am bahasa Iban terdiri atas gabungan 
kata benda dengan kata benda, kata benda dengan kata kerja, 
kata benda dengan kata keadaan, dan kata keadaan dengan ka­
ta keadaan. 
a. Kata Benda dengan Kata Benda 
Contoh 	: 
balai desa balai + desa 'balai desa' 
b. Kata Benda dengan Kata Kerja 
Contoh 	: 
bilik gawak biHk + gawak 'kamar kerja' 
c. Kata Benda dengan Kata Keadaan 
Contoh 	: 
anembiak mit anembiak + mit 'anak ked!' 
d. Kata Keadaan dengan Kata Keadaan 
Contoh 	: 







2.2.6 :Jenis Kata 
Jenis kata daJam bahasa Iban dianaJisis berdasarkan pen­
dapat Keraf (1980:91), yang membaginya menjadi empat jenis 
kata, yakni kata benda, kata kerja, kata sifat, dan kata tugas. 
Di samping itu, dianalisis pula jenis kata bilangan dan kata 
ganti (orang, penunjuk, penanya). Dengan demikian, ada enam 
jenis kata yang dianaJisis dalarn bahasa Iban. 
a. 	Kata Benda 
1) 	Kata Benda dengan Kata Sifat 
Contoh : 
rumah baru 'rumah baru' 
pun tinggi 'pohon ti nggi ' 
sungai kamah 'sungai kotor' 
tikai bersi 'tikar bersih' 
baju baruh 'baju baru' 
2) 	Kata Benda dengan Kata Ganti 
Contoh : 
. rumah iya 'rumah dia' 
umai sida 'ladang mereka' 
perau aku 'sampan saya' 
asi kitai 'nasi kita' 
indai nuan 'ibu kami' 
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ApabiJa ditinjau dari segi sintaksis, kata benda bahasa 
Iban dapat sebagai subjek d.;tn objek kalimat. 
1) Sebagai Subjek Kalimat 
Contoh : 

Indai andak ngisap. 

'Ibu tidak merokok; 

Aku dakak ngirup kopi 
'Saya tidak minum kopi: 
Sayur nyin barek . 
'Sayur itu basi.' 
Kelambik menyadek kamah. 
'Baju adik kotor;' 
Kanyan ang ka sakola. 
'kalian berangkat ke sekolah,! 
2) Sebagai Objek Kalimat 
Contoh : 

Aku medak kera. 

'Aku melihat kera~ 

Apai ngambik ai 

'Ayah mengambil air,' 

Inak endak ngilurn. 

'Nenek tidak makan pinang.' 

Endok nyin ningak radio. 

'Anak perempuan itu mendengar radio' 
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Akah mali sibau. 

'Dia (teman laki-Iaki) membeli rambutan,' 

Apai andak ngisap, 

'Ayah tidak mengisap roko~! 

Aku dadak ang ka sekolah.. 

'Aku berangkat ke sekolah.' 

b. Kata Kerja 
Analisis kata kerja bahasa Iban didasarkan pada tata 
bahasa tradisional, yakni menitikberatkan pada makna kata 






Analisis ini dapat pula dilakukan berdasarkan tinjauan 
freselbgis, 9-ntara lain, dapat dipert~gas dengar) bentuk se­
perti ·berikut. 
1) dengan + kata sifat 
Contoh : 
nyemerai engkau jampat-jampat 
'menyebrang dengan cepat-cepat' 
makai enggau bagah 
'makan dengan lahap' 
manjong enggau kayak-kayak 




makai enggau angat-angat. 
'makan dengan panas-panas~ 
tinduk enggau nyenyak. 
'tidur dengan nyenyak.' 
2) tidak + kata kerja 
Contoh 
endak bekerja mana. 
'tidak bekerja baik.' 
endak makai mayoh. 
'tidak makan banyak.' 
endak nikepun. 
'tidak memanjat pohon.' 
endak pulai kampong. 
'tidak pulang kampung.' 
endak dingaka mana. 
'tidak mendengarkan baik! 
Dalam bahasa Iban terdapat pula kata I<erja transitif dan 
intransitif. 
1) Kata Kerja Transitif 
Contoh : 
Kanyan nunu umai. 
'Kanyan membakar ladang.' 
Sada nikau akak. 

'Sada melempar Kakak.." 

Aku meda jane. 

'Saya melihat babi~r 

Ayak ngagai umai. 

'Paman mengerjakan ladang.' 

Akek ngagak bakol 

'Kakek membuat baku~' 








Mayoh igat nyemeraL 
'Banyak anak laki-laki berenang.' 

Kitai bangon bekerja. 

'Kita sedang bekerja:" 

Kitai benong nunu. 





'Ibu mencuci pakaian:' 
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Bahasa Iban mengenal juga kata kerja berbentuk aktif dan 
pasif. 

1) Kata Kerja Aktif 

Contoh : 
Indo dara belagu. 
IAnak dara menyanyL' 
Ini ngambik duko 
. 
INenek mengambil parang:' 
Apai meda ciat. 

IAyah melihat tikus! 

Sapa ngirup kopi tu ? 
'Siapa minum kopi inj' ? 
Iya ngagai aku. 

'Dia mengejar saya! 

2) Kata Kerja Pasif 
Contoh : 
Aku digagai jane. 
ISaya dikejar babi.' 
Benyadek dipalu apai. 
I Adik dipukul ayah! 
Pu_n nin ditebang. 
'Pohon itu ditebang! 
Tikai dibae pulai. 
'Tikar dibawa pulang! 
Hana digagai anto. 
'Hana dikejar hantu: 
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c. Kata Sifat 
_ Dalam bahasa ·Iban ditemukan kata sifat yang menyata­
kan sifat atau keadaan, warna dan corak. 


























Kata sifat dalam bahasa Iban dapat ditentukan dengan 
prosedur kelompok kata, yakni dapat diterangkan dengan pa­
ling, lebih, dan ~ekali (lihat Keraf, 1980:97). 
Contoh : 

pemadu tinggi 'tinggi sekali' 

mar endar 'suli t sekali' 

baruh endar , paling masak' 

paling mansau 'paling masak' 

baruh endar 'rendah sekali' 

paling kamah 'paling masak' 
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Kata ~ dalam bahasa Iban sama dengan kata ~ 
dalam bahasa Indonesia. Kata pemadu sama dengan lebih 
dan kata endar sama dengan ·sekaJi. 
d. 	Kata Depan 
Kata depan dalam bahasa Iban yang dapat ditemukan 






ditu 'di sini' 
(jin 'di sana' 
ba dalam 'di dalam' 
ba Juar 'di luar' 
ba tengah 'di tengah'; di antara' 
Kata depan dalam bahasa Iban adalah partikel yang da­
lam bahasa tipe VO biasanya terletak di depan nomina dan 
menghubungkannya dengan kata lain dalam ikatan eksosen­
tris (Kridalaksana, 1982:137). 
Contoh : 

ba da1am sungai 'di dalam sungai' 

ari Badau 'dari Badau' 

aba umai 'di ladang' 

ba rumah tu 'di rumah ini' 
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Di dalam bahasa Iban dijumpai pula ragam untuk kata 
depan ba. Jenis kata ini berbentuk ba apabila diikuti oleh 
konsonan awal dan berbentuk aba apabila diikuti vokal awal. 
Contoh : 

ba dalam 'di dalam' 

ba Badau 'di Badau' 

aba atas 'di atas' 

aba umai 'di ladang' 

aba ai 'di air' 

di tujuka tuai 'kepada penghulu' 

e. Kata Ganti 
Kata ganti dalam bahasa iban akan dikategorikan menu­
rut jenisnya. 
1) Kata ganti orang. 
Jenis ini akan aiuraikan sebagai berikut. 
Orang tunggal = aku 'saya' 
jamak = kami 'kami' 
kitai 'kita' 
Orang II tunggal = dik 'kamu' 
. nuan 'kamu' 
jamak = kita 'kahan' 
Orang III tunggal = iya 'dia' 
jamak = sida 'mereka' 
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2) 	Kata ganti orang (pronomina) di lingkungan keluarga, te­
man atau kekerabatan. 
Bahasa Iban mengenal bentuk-bentuk kata ganti orang 
sesuai dengan norma-norma yang berlaku di dalam kehi­


























'panggi1an orang tua kepada 
anak laki-laki yang masih 
kecil' 
'panggilan (anak) laki-laki 
yang sudah besar' 
'panggiJan (anak) laki-laki 
yang sudah besar' 
'panggiJan anak perempuan 
yang masih kecil'; 'pang­
giJan kepada anak perem­
puan yang sudah besar' 
'panggiJan anak perempuan 
yang kecl1 ataupun besar' 
uai 'panggilan sesama laki-Iaki 
muda dan perempuan muda' 
akeh 'panggilan akrab dari sesa­
ma laki-Iaki' 
3) Kata ganti tanya. 
Contoh : 
Sapa nama ndon? 
'5iapa nama nona?' 
Lapa igat enda pulai? 
'Mengapa anak tidak pulang?' 
Nama utai benong digagai iya? 
'Apa yang sedang dikerjakan?' 
Katitok nuan nyemerai? 
'Bagaimana kamu berenang?' 
Dini sida ngirup? 
"Di mana mereka minum?' 
Kata ganti seperti sapa, lapa, nama, katitok, dan dini 
dalam kalimat di atas disebut kata ganti tanya 'dalam ba­
hasa Iban. 
Kata ganti lain yang ditemukan ialah sebagai berikut. 
bakni 'di mana' 





4) Kata 	ganti tunjuk. 
Oalam bahasa Iban ditemukan tiga bentuk kata ganti 






Rumah tok jauh 

'Rumah ini jauh' 





Pak ·Urai di tok, 





'Oia di sana' 

5) Kata ganti empunya 
Kata ganti empunya dalam bahasa Iban yang ditemukan 
dan dapat dikumpulkan sama bentuknya dengan kata ganti 
orang/diri. 
Contoh : 
Ginte nuan enda mana 
'Pancingmu tidak baik' 
Ine aku udah parai 

'Nenekku sudah meninggal' 

Sapa nama apai nuan? 

'Siapa nama ayahmu?' 






f. Kata Bilangan 
Dalam bahasa iban masih dapat ditemukan kata bilangan 
tertentu. Artinya, dalam menghityng sesucnu untuk peristi­
wa-peristiwa tertentu (berdukun, + gawai, 
sih dijumpai pemakaian bilangan-bilangan 












Bentuk-bentuk di a tas hanya dipergunakan secara terbatas 
oleh orang-orang tertentu (orang tua). 2) 
Dalam bahasa Iban dijumpai juga kata bilangan tertentu 
yang menyatakan sebagai kesatuan sebagai berikut. 
sikok 'seekor; 'seorang' 
sigek 'sebutir; 'sebuah' 
serembar 'se1embar' 
ikok 'ekor' 
sitok 'sehelai; 'satu' 
.+ l)Suatu pesta dalam bentuk sukuran bagi hasil panen. 
2) Untuk kesempatan tertentu. 
41 
Selain itu, terdapat juga kata bilangan tidak tentu. 
Contoh : 
mimit 	 'sedikit' 
maioh 	 'banyak' 
berapa 	 'beberapa' 
Pemakaian kata bilangan seduai ('berdua') yang khusus di­
pasangkan dengan kata sida ('mereka') terdapat juga di da­
lam bahasa Iban. --
Contoh : 

sida seduai 'mereka berdua' 

2.3 Morfosintaksis 
Analisis morfdsintaksi!? bahasa Ibandidasarkan -pada pen­
dapat Kridalaksal1a yang mengatakan bahwa morfosintaksis ada­
lah morfologi dan sintaksis sebagai suatu organisasi yang tidak 
dipisahkan (Kridalaksana, 1982:111). 
Dalam bahasa Iban beberapa bentuk morfologi dapat di­
golongkan ke dalam telaahan ini. 




ai panas 'air panas' 

sungai kamah 	 'sungai kotor' 
umai angus 	 'ladang hangus' 
pun tinggi 	 'pohon tinggi' 
kelambe basah 'baju basah' 
Dari contoh di atas dapatlah disimpulkan bahwa ai panas 
sungai kamah, umai angus, pun tinggi, .dan kelambe basah 
adalah frase yang satu, sedangkan di pihak yang lain dapat 
merupakan tuturan yang mengandung makna lengkap. Misal- · 
nya, ai panas dapat berarti 'air' yang 'panas'; sungai kamah 
dapat diartikan pula sebagai 'sungai' yang 'kotor'. 
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BA.B III SINT AKSIS 

3.1 Fcas'e 
Suatu konstruksi yang memadu sebuah kalimat disebut 
frase (Samsuri, 1982:224). Ram1an (1976:25) mendefinisikan fra­
se sebagai bentuk linguistik yang terdiri atas dua kat<;l atau le­
bih, yang tidak melebihi batas subjek dan predikat. 
Berdasarkan kedua definisi di atas, berikut ini dikemuka­
kan contoh frase da1am bahasa Iban. 
(1) Ini 	makai asi angat. 

'Nenek mak~m .nasi hangat'. 

(2) 	Sida bejalai di kampung puang. 
"Mereka berjalan di kampung kosong {hutan)'. 
(3) 	Iya buyan bejalai kediri. 

'Ia takut berjalan sendiri'. 

KOm3tru~si (1) terjadidaii perna.au irii dan makai asi angat 
konstruksi (2) terjadi darisida dan beJalai di kampung puang, 
sedangkan konstruksi (3) terdiri dari ~ dan buyan bejalai kedi­
.!i.:.. Ini, sida, dan iya adalah subjek, sedangkan makai asli angat, 
bejalai di kampung puang, dan buyan bejalai kediri adalah pre­
dikat. Oleh karena itu, berdasarkan batasan frase tersebut, 
subjek dan kalimat dalam ketiga contoh kalimat di atas adalah 
frase. 
Ketiga bentuk 1inguistik itu terjadi dari subjek dan predikat. 
Olehkarena itu, ketiga bentuk linguistik tersebut di atas me­
nuhi syarat sebagai frase. 
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3.1.1 :Jenis Frase 
Penjenisan frase ini didasarkan pada jenis kata yang men­
duduki unsur pusatnya, sedangkan unsur tambahan merupakan 
atribut. 
a. Frase Benda 
Apabila unsur pusat adalah kata benda, frase itu dise­




, angat 'nasi hangat' 
orang Iban 'suku Iban' 
nembiak mit 'anak keci' 
jabang resih 'ubi goreng' 
rumah besai 'rumah besar' 
Unsur pusat dalam frase di atas adalah asi, orang, 
nembiak, · jaban"g, dan rumah. 
b. Frase Kerja 
Unsur pusat dalam frase kerja adalah kata yang berje­
nis kata kerja. 
Contoh : 
bejaJai kediri 'berjalan sendiri' 
makai di tikai 'makan di tikar' 
nunu uras 'membakar sampah' 
manduk asi 'menanak nasi' 
nyayat manuk 'menyembelih ayam' 
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c. Frase Sifat 
Jika unsur pusat adalah kata sifat, frase itu disebut 
frase sifat. 
Contoh : 
paling besai 'paling besar', 'besar sekali' 

pedih ati 'saki.t hati' 

kaya amat 'sangat kaya' 

celum panjai 'hitam panjang' 

besai amat 'sangat besar' 

d. Frase Bilangan 
Frase bilangan mempunyai unsur pusat yang terjadi da­
ri kata bilangan. 
Contoh : 
lima iko laki-laki 'lima orang laki-Iaki' 
dua iti surat 'dua buah buku' 
siti temedak 'sebuah cempedak' 
empat iko bajenek 'empat ekor babi' 
seperempat kilo 'seperempat kilo' 
e. Frase Depan 
Apabila unsur pusat yang terdapat dalam suatu frase 
adalahkata depan atau proposisi, frase itu disebu1_ frase.de:" 
pan. 
Contoh : 
di barui n.imah 'di bawah rumah' 
damping sungai . 'dekat sungai' 
dalam pangkin 'dalam kamar' 
di atas tikai 'di atas tikar' 
di atas dan 'di atas dahan' 
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3.1.2 Endosentrb dan Eksosentris 
Penjenisan frase endosentris dan frase eksosentris ditinjau 
dari lingkungan distribusinya. 
Contoh 
Si Ense menyadi si Eding. 
'Si Ense adik si Eding.' 
Aki dan ini. 

'Kakek dan nenek.' 









Keempat contoh frase di atas disebut endosentris karena 
konstruksi distribusihya sarna dengan kedua (ketiga) atau salah 
satu unsur-unsurnya (Samsuri, 1982:200). 
Frase eksosentris adalah frase yang konstruksinya berlain­


















Klausa adalah satuan gramatis yang berintikan 5 dan P. 
Kadang-kadang 5 ditiadakan akibat penggabungan klausa dalam 
pembentukan kalimat luas atau apabila klausa itu merupakan 
jawaban (Ramlan, 1981 :78). 
Analisis klausa bahasa Iban ini berdasarkan anal isis klau­
sa menurut Ramlan dalam bukunya yang berjudul Sintaksis 
(I 981). 
3.2.1 Analisis KJausa Berdasarkan Fungsi Unsur-unsurnya 
Unsur-unsur fungsional yang terdapat dalam klausa disebut 
5, P, 0, PEL, dan KET. Unsur-unsur yang biasa terdapat dalam 
suatu klausa adalah 5 dan P. Kadang-kadang sebuah klausa ha­
nya terdiri atas satu unsur. Unsur yang paling dominan adalah 
P. 	 . 
a. 	Klausa dengan unsur S dan P 
Contoh : 





Igat nya sigat. 
'1 2 
'Laki-laki itu gagah.' 
Anembiak tu ~ laban indai iya ngagau. 
1 2 
'Anak ini pergi karena ibunya memanggil.' 
Duko tu diinjau nya ngagai iya nebang pun. 
1 2 1 2 
'Parang ini dipinjam Paman untuk ia menebang pohon.' 
Lungga tu diancah. 
1 2 
'Pisau itu diasah.' 
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Kata yang diberi tanda angka 1 di bawahnya adalah unsur 
5 dalam klausa itu, sedangkan kata yang diberi tanda angka 
2 di bawahnya adalah unsur yang berfungsi sebagai P. 




~ ngansah lungga. 

5 P 0 

'Ia mengasah pisau.' 

Aka nganti menyadi. 

5 P 0 

'Kakak menunggu adik.' 
Kami 	meda ular. 
-S---P---o 
'Kami melihat ular.' 
Sida 	nikau sibau. 
-5- --P- 0 
"Mereka melempar rambutan~' 
Indai ngirup kopi. 

5 P 0 

'Ibu minum kopi;' 
c. 	Klausa dengan unsur S, P, 0, dan PEL 
Contoh 	: 

Kami ngirup kopi angat. 

5 POPEL 
'Kami minum kopi panas;' 
Sida 	meda kera bura. 
-5- --P- () PEL 
'Mereka melihat kera putih:' 
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'Dia membuang cawat kotor. I 




'Laki-laki tua menyuruh kami semua. I 
Indai mesu kelambi maioh. 
-5- --P- 0 PEL 
'Ibu mencuci banyak baju. I 
d. 	Klausa dengan unsur 5, P, 0, PEL, dan KET 
Contoh : 
Nuan mesti meli raga wi ba pasar. 
5 POPEL KET 
'Kamu harus membeli keranjang rotqn baru di pasar. I 
' Tuai rumah ngansah igat nya ke kampung puang. 
5 POPEL KET 
'Kepala Kampung menyuruh laki-laki itu ke hutan. ' 
Ular makai manok parai di baruh rumah. 
5 POPEL KET 
'Ular itu makan ayam mati di bawah rumah. I 
Ini ngibun kelambi baru ba bilik. 

5 POPEL KET 

'Nenek menyimpan baju baru di kamar.' 
Wai nyin nganti menyadi kami ke rumah. 
5 POPEL KET 




F S P 0 
K N V N 
3.2.2 Analisis Klausa Berdasarkan Katagoci 
Analisis katagorial ini memusatkan perhatian pada jenis kata 
yang menduduki fungsi dalam klausa. 
Klausa yang berbentuk kalimat 
Kami meda ular. 
'Kami melihat ular.' 
dapat dianalisis berdasarkan katagori fungsional sebagai berikut. 
kami = ka'tegori N, fungsi S 
meda = kategori V, fungsi P 
ular kategori N, fungsi 0 
Dalam menganalisis klausa secara kategorial dan fungsio­
nal ini digunakan tabel guna memperjelas analisis. 
Contoh : 
Berikut In1 adalah beberapa contoh lagi beserta anal isis­
nya. 
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Rumah diseruri apai. 
'Rumah diperbaiki Ayah.' 
Rumah diseruri apai 
F S P KET 
K N V N 
Aka muka pintu bilik. 









F S P 0 PEL 
K N V N N 
Balu nyin bisi anak tiga kilo. 

'Janda itu memiliki anak ti&a orang. I 






F S P 0 PEL 




Sida diau ba rumah panjai. 
'Mereka tinggal di rumah panjang.' 
Sida diau ba rumah panjai 
S S P KET 
K N V ON 
Iya datai kitu . 





F S P KET 
K N V 
\ 
0 
Rumah kami ba tebing sungai. 
'Rumah kami di tepi sungai.' 
Rum~h 
" kami ~" ba tebing sungai 
F S P 










3.2.3 Analisis Klausa Berdasarkan Makna Unsur-unsumya 
Makna adalah suatu ciri yang menandai bahwa suatu kon­
s truksi adalah kalimat selain cir i-cir i lainnya. 
Analisis ini menguraikan makna tiap unsur yang berfungsi 
dalam sebuah klausa. Seperti uraian terdahulu, dalam analisis 
ini pun digunakan tabel guna memperjeIas uraian. Analisis ini 
terpusat pada pelaku, penderita, tujuan pekerjaan (penyerta), 
tempat dan waktu. 




Klausa di atas terjadi dari S yang termasuk katagori N dan 
P dengan katagori , V. S adalah pelaku (PEL) atau yang 
lakukan pekerjaan yang tersebut pada P; P adalah tindakan 
yang dilakukan S. 
D. Makna PEL + TIND + PEND 
Contoh : 
Iya ngasuh anak iya. 
'Ia menyuruh anaknya.' 
Klausa di atas terjadi dari S (N) yang berfungsi PEL, P (V) 
yang menyatakan TIND, dan 0 (N) yang dikenai pekerjaan 
atau TIND yang tersebut dalar P. 
Tabel berikut akan memperjelas hubungan unsur-unsur dan 




ngasuh anak iya 
F/K SIN P!V O/N 
M PEL TIND PEND 
c. Makna PEND + TIND + PEL + PENY 
Contoh 	: 

S!bau tu d!beli aya ngaga! menyedi. 

'Rambutan ini dibeli paman untuk adik. I 

Sibau adalah 5 yang menjadi PEND tindakan P (dibeli). Aya 
adalah PEL pekerjaan beli, sedangkan menyadi adalah yang 




. aya ngagai . menyadi 
F S P PEL KD PENY 
K , N V N N 
M I PEND TlND PEL PENY 
d. Makna TIND + WAK 
Contoh 	: 
PagHa kami ngambi buah inya. 
'Besok kami memetik kelapa.' 
PagHa kami
-­
ngambi buah inla 
WAK PEL TIND PEND 
In1 ng1bun kelambi baru ba bilik. 
S POPEL KET 
'Nenek menyimpan baju baru di kamar.' 
Wai nlin nganti menladi kami ba rumah. 
S POPEL KET 
'Perempuan itu menunggu adik kami di rumah.' 
55 
3.2.4 PenggoJongan kJausa 
Klausa dikelompokkan ke dalam dua goIongan, yaitu klau­
sa bebas dan klausa terikat. 
a. Klausa Bebas 
Klausa bebas ialah klausa yang secara potensiaI dapat 






Ai sungai deras. 
'Air sungai deras.' 
Menyadi nyabak. 











Iya nangan teguh-teguh. 
'Ia mengikat erat-erat.' 
b. 	Klausa Terikat 
Klausa terikat ialah klausa yang tidak dapat berdiri 
sendiri sebagai kaIimat Iengkap, tetapi menjadi kaIimat mi­
nor dengan intonasi final. Keterikatan itu nyata bila klausa 









Aku enda tan. 

'Saya tidak tahan.' 

Laban diansah iya makai. 







Iya ke nganjung. 

'Ia yang mengantar.' 

Tiga iko orang Jaki ko ngasu kayo. 

'Tiga orang laki-laki yang memikul kayu.' 

Indai meli bukoh ke mansau aja. 

'Ibu membeli cempedak yang masak saja.' 

Sida datai ke rumah nuan. 

'Mereka datang ke rumahmu.' 

Iya makai mimit. 

'Ia makan sedikit.' 

Ia makai mimit enti iya diberi obat. 

'Ia makan sedikit karena itu ia diberi obat.' 










Iya bisi bajalai. 
'Ia ada di jalan. ' 
Iya bisi bajalai laboh kami meda nya. 
'Ia ada di jalan ketika kami melihatnya. ' 
3.3 KaJimat 
Batasan kalimat yang digunakan dalam laporan ini adalah 
yang dikemukakan oleh Dr. Gorys Keraf (I 975: 154) yang ber­
bunyi : 
'Satuan bagian ujaran yang didahului dan diikuti oleh ke­
senyapan, sedangkan intonasinya menunjukkan bahwa ba­
gian ujaran itu telah lengkap". 
3.3.1 Ragam Kalimat 
Ada tiga ragam kalimat berdasarkan pesan yang terdapat 
di dalamnya. 
a. Ragam Kalimat Berita 
ApabiJa pesan yang terdapat dalam sebuah kalimat ada­
lah pernyataan Lentang terjadinya suatu peristiwa atau be­
rupa penjelasan atau pemberitahuan maka kalimat seperti 
itu disebut kalimat berita. 
Contoh : 
Orang Iban diau di antara menua. 
I Suku lban bermukim di daerah perbatasan. I 
Sic berkelala. 
I Mereka berkenalan. I 
kami bejako Iban. 






b. Rag m Kali mat Tan ya 
Ragam kalimat t anya yaitu kalimat yang berisi pesan 
dan menghendaki. jawaban. Jawaban dapat berbentuk verbal , 
(bunyi bahasa) dan dap t pula berbentuk isyarat, bahkan da­
pat b rbentuk gabungan v ~ rbal , dar) isyarat. 
Penelitian ini mengkhususkan perhatian pada jawaban 
yang berbentuk bahasa. Data yang diperoleh membuktikan 
bahwa dalam bana iii tban terdapat kalimat tanya yang me­
minta jawaban i:! atau ti dak. Kalimat tanya yang berbentuk 
pemakaian bahusQ dalam wujud kalimat disesuaikan dengan 
lsi pesan. 
Contoh kalimat tanya yang memerlukan jawaban & 
tidak, atau bukan adalun sebagai berikut. 















Dari contoh tanya yang memerlukan jawaban terwujud 
kalimat yang sesuai dengan pesan yang disampaikan adalah 
sebagai berikut. 
Dini indai nuan? 
'Di mana ibumu?' 
Sapa nya? 
'Siapa itu?' 
Ngusung nama nya? 
'Membawa apa dia?' 
Ngapa iya laboh? 
'Mengapa ia berjatuh?' 
c. Ragam Kalimat Perintah 
Kalimat perintah adalah kalimat yang mengharap pen­
dengar melakukan pesan yang disampaikan yang terkandung 
dalam kata kerja. kalimat perintah dapat berwujud kalimat 
minim dan dapat pula berwujud kalimat luas atau kalimat 
majemuk. 
Contoh kalimat perintah yang berbentuk kalimat mi­














Contoh kalimat perintah yang berbentuk kalimat pan­
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Anang main Jungga Jagi nuan teJih! 
'Jangan main pisau nanti kamu luka!' 
Main ba Juar ini benong pedi!1f 
'Bermain di luar nenek sedang sakit!' 
Tambit pintu nyin teguh-teguh! 
'Tutup pintu itu erat-erat!' 
3.3.2 Kontur 
Kontur ialah suatu bagian arus ujaran .yang diapit oleh 
dua kesenyapan (Keraf, 1973:157). U jaran Pagila aku enda da­
tai 'Besok saya tidak datang', terdiri atas kontur /pagila/ dan 
Tclku enda datai/. Ujaran Kelambi menyadi kamah 'Baju adik 
kotor' terdiri atas dua kontur /kelambi menyadi/ dan 
/kamah/. 
Beberapa contoh kontur lagi adalah sebagai berikut. 
/Iya/ /enda enggai makai/. 
'Dia' 'tidak mau makan.' 
Dalam ujaran : 
Iya enda enggai makai. 

'Dia tidak mau makan' 












3.3.3 Unsur Pusat Dan Unsur Tambahan 
Unsur pusat atau unsur inti adalah bagian atau kata yang 
diutamakan dalam suatu kelompok kata. kelompok k ata makai 
besai 'makan besar', pucat amai 'pucat benar', dan ngirup kopi 
'minum kopi' mengandung unsur pusat makai, pucat, dan ngirup. 
Unsur tambahan ialah bagian atau kata yang terletak se­
belum atau sesudah unsur pusat yang berguna untuk menjelas­
kan unsur pusat. Unsur tambahan berfungsi sebagai atributif. 
Kata besai, amai, dan kopi adalah unsur tambahan dalam ke­
lompok kata di atas dan disebut pula pelengkap. 
Berikut ini diberikan lago contoh kelompok kata dalam 
bahasa Iban. 






di atas pun 













3.4 :Jenis Kalimat 
Analisis jenis kalimat ini berdasarkan pesan, kontur, un­
sur pusat, fungtor, dan pengubahan. Jenis kalimat berdasarkan 
pesan yang terkandung dal3m suatu kalimat tidak diuraikan la­
gi karena sudah diulas dalam 3.3.1. 
3.4.1 Kalimat MinIm 
Suatu tuturan dapat disebut kalimat minIm apabila me­
ngandung intonasi dan bentuk ekspresi yang memenuhi syarat 
bagi sebuah kalimat dan konturnya tidak dapat dibagi menjadi 




















KeJima kalimat minIm itu dipakai dalam komunikasi lang­
sung dalam bahasa Jisan. 
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3.".2 Kalimat Panjang 
Jika kontur-kontur dalam sebuah kalimat masih dapat di­
gl menjadi kontur-kontur lain, kalirnat seperti itu disebut kali­
mat panjang. 
Contoh : 
Iya ngambi uati orang nyin. 
'Ia mengambil barang orang itu.' 
AI>!!! ke pegi. 

'Ayah yang pergi.' 

Nuan mesti mayar kopi tu. 

'Kamu harus membayar kopi itu.' 

Pegi enti nuan kerani. 

'Pergi kalau kamu berani.' 

Aku menyadi orang nyin. 

'Saya saudara orang itu.' 

3.4.3 Kalimat MInor 






















Kata-kata ketawa, sibau, aba, musil, dan kong dalam con­
toh di atas itu adalah unsur pusat. 
3.4.4 KaJimat Mayoc 
KaIimat yang paling sedikit mempunyai dua unsur pusat 
disebut kaIimat mayor (Keraf, 1973:158 - 195). 
Contoh : 
Aya Martinus nebang pun pisang. 
'Paman Martinus menebang pohon pisang'.' 
lbo masu kelambi. 

'Bibi mencuci baju.' 

Aku meda kera. 

'Saya melihat kera.' 

Pun nyin baga. 

'Pohon itu subur.' 

Tancut apai carik. 

'Celana ayah koyak.' 

Kata-kata ibo masu, nebang, aku meda, pun, baga, tancut, 
dan carik dalam contoh di atas adalah unsur pusat. 
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3.4.5 Kalimat Inti 
Kalimat yang hanya terjadi dari unsur-t1nsur pusat dise­












Semua kata dalam setiap kalimat di atas merupakan unsur 
pusat. Kalimat-kalimat di atas tidak mengandung atribut. 
3.4.6 Kalimat Luas 
Kalimat yang terjadi dari dua unsur atau lebih disertai 
satu atau lebih atribut disebut kalimat luas. 
Contoh : 
Menyadi pucat amai. 
'Adik pucat benar.' 
Endo nlin musil bunga kuning. 
'Gadis itu memetik bunga kuning.' 
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Igat nya tinggi amai. 

'Laki-Iaki itu tinggi benar.' 

Iyen megai Pala Iya. 

Iyen memegang kepalanya.' 

Unggal ny:ra kurus· tinggi. 

'Laki-Iaki tua itu kurus tinggi.' 

Kata-kata menyadi-pucat, Endo-musil, igat-tinggi, Iyen­
megai, dan unggal-kurus dalam contoh di a tas merupakan un­
sur pusat. 
3.4.7 Kalimat Tunggal 
Kalimat tunggal ii:l1ah kalimat yang mengandung dua un­
sur pusat. Unsur pusat itu boleh diperluas dengan unsur tam­
bahan, tetapi unsur fambahan itu tidak boleh membentuk ka­
mat baru. 
Contoh : 
Mayau nike pun sibau. 
'Kucing memanjat pohon rambutan.' 
Unggal nyin manang. 

'Laki-Iaki tua itu dukun. 

Aki bejaJai lubah-lubah. 

'Kakek berjalan perlahan-lahan.' 

Sida magang-magang belajar enggau silik. 

'Mereka semua belajar giat.' 

Rumah tu besai amai. 

'Rumah itu besar benar.' 
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3.'.8 KaJimat MaJemuk 
Kalimat tunggal yang diperluas dengan unsur lain sehing­




Iya ditai lebuh kami angkat. 

'Dia datang ketikakami berangkat. ' 

Indai enda meJi baju nyin laban rega iya mar. 

'Ibu tidak membeli baju 'itu karena harganya mahal. I 

Igat nya ngano anembiak ke buruk belajar tu. 

'Laki-laki itu memarahi anak yang malas belajar ini. I 

Iya ka bula enti apai iya enda ngano iya. 

'Dia akan berbohong kalau ayahnya tidak memarahinya. I 

Taya pen aku nadai endur aku deka datai mega. 

IWalaupun saya tidak mempunyai waktu, .saya akan datang 
juga.I 
3.'.9 Kallmat Tcansformasl 
Yang dimaksud dengan transformasidi sini ialah pengubah­
ari suatu kalimat menjadi kalimat lain. 
KaJimat dengan susunan S-P dapat diubah menjadi kalimat 
yang bersusun P-S. Pengubahan ini disebabkan berubahnya fung­
tor yang dipentingkan dalam kalimat itu. Kalimat yang disusun 
P-S ini biasanya disebut inversi. 
Contoh kahmat P-S : 
rabin wai tu. 
I S.akit perempuan ini. I 
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Jae besikal tu. 

'Rusak sepeda ini.' 

Kamah bilik nya. 





I Masuk dia-. I 

Maioh uang igat nyin. 

'Banyak uang laki-Iaki itu. ' 










Iya ke nyuri utai aku. 

'Dia yang mencuri barangku.' 

Iya ke nyuri uta aku? 











Rian nya mata. 

'Durian itu mentah. I 
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Transformasi kalimat .berita menjadi kalimat perintah bi­
asanya disertai pula dengan pengubahan bentuk kata kerja yang 














I Ambil air! I 
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3.4.10 Kalimat Tindak dan Kalimat Tanggap 
Kalimat tindak di sini sama artinya dengan kalimat aktif 
dan yang dimaksud dengan kalimat tanggap adalah kalimat pa­
sif. Kalimat tindak ialah kalimat yang mementingkan S dan 
fungtor S bertindak atau melakukan yang tersebut dalam fung­
tor P. Karena mementingkan S, fungtor S disebut lebih dahulu 
atau ditulis mendahului P. 
Contoh kalimat tindak : 
Kami medai wai nya, 
'Kami melihat perempuan itu.' 
Sida meli gelas. 
'Mereka membeli gelas.' 
Aya nunu uras. 
'Paman membakar sampah.' 
Apai nike pun. 
'Ayah memanjat pohon.' 
Contoh kalimat tindak 





Ja!.'ek dibunuh iya. 
'Babi dibunuhnya.' 
lya diasuh indai, 
'Ia disuruh ibu.' 
Bungkus nya ditangam apai. 
'Bungkusan itu diikat ayah.' 
Semakau !libeli menyadi. 

'Tembakau dibeli adik.' 
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3.5 Proses Sintaksis 
_ Dalam bagian ini diuraikan perluasan kalimat berdasarkan 
proses pengluasan dan penggabungan. 
3.5.1 Proses Pengluasan 
Kalimat inti dapat diperluas dengan cara menambah ob­
jek, keterangan, atau unsur-unsur lain yang membentuk kalimat 
baru. 
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Contoh pengluasan kalimat karena penambahan objek dan 
atau keterangan : 
Kalimat Semula Kalimat Setelah diperluas 
. Indai mandok. 










I Mereka datang. ' 
5ida da tai mega. 
Indai mandok asi. 
'Ibu memasak nasi.' 
A~ai ngil'"u~ tuak. 
'Ayah minum arak.' 
Iya masuh ~inggai. 
'Oia mencuci piring.' 
Iya tetawa lekak-lekak. 
'Oia tertawa terbahak-bahak.' 
Iya berani bejalai kedil'"i. 
'Oia berani berjalan sendiri. I 
5ida datai mega. 
I Mereka datang lagi. I 
5ida datai mega pegila. 
I Mereka datang. I 
Ini makai. 
I Nenek makan. ' 
I Mereka datang lagi besok. I 
Ini makai mimit. 





3.5.2 Proses Penggabungan 
Dua kalimat tunggal atau lebih digabung menjadi kaJ imat 
luas. Dalam contoh berikut ini diperlihatkandua ka limat inti 
atau lebih yang mendasari pembentukan kalimat gabung. 
Contoh : 
Kalima t Tunggal Kalimat Penggabungan 
a. Iya datai. 
'Dia datang.' 
Iya datai labuh kami angkat. 
'Dia datang ketika kami berang­
kat. ' 
b. Kami angkat. 
'Kami berangkat. ' 
a. Orang nyin ngano. 
'Orang itu marah.' 
Orang nyin ngano ngagai anem­
biak. 
'Orang itu marah kepada anak 
yang malas.' 
b. Anembiak buruk. 
'Anak yang malas.' 
a. Indai ngaum 
'Ibu membujuk.' 
Indai ngaum menyadi ngabak. 
'Ibu membujuk adik yang me na­
ngis. ' 




a. 	 Kami meda iya 
'Kami melihatnya.' 
b. 	Iya bisi bejalai. 
'Dia ada di jalan.' 
c. 	Iya enggau orang laki 
sigat. 
'D~a bersama laki-Iaki 
gagah.' 
a. 	Kami pegi. 
'Kami pergi.' 
b. 	Kami ke Pontianak. 
'Kami ke Pontianak.' 
c. 	Kami meJi besik<:lI. 
'Kami membeli sepeda.' 
Kami meda iya bisi bejalai 
enggau orang laid sigat. 
'Kami melihatnya ada di jalan 
bersama laki-Iaki gagah.' 








Contoh-contoh di atas memperlihatkan bahwa proses 
penggabungan terjadl dengan beberapa cara, yaitu 
(a) 	merapatkan kalimat-kalimat tunggal. 
(b) 	menghilangkan bagian kalimat yang sama. 
(c) 	 menambah partikel yang menyatakan sebab, pertentangan, 
atau tujuan (laban 'karena', ngagai 'kepada', 'untuk', tang 
'tetapi '). 
78 
Berikut ini adalah contoh penggabungan kalimat. 
Kalimat Penggabungim Kalimat 
a. Tubuh iya maioh kerat Tubuh iya kerat dulang leban 
dulang. jarai mandi. 

'Badannya banyak pa­
 Tubuhnya banyak panau karena 
nau.' jarang mandi.' 
b. 	Iya jarai mandi. 
'Dia jarang mandi.' 
a. Pala anembiak nyin Pala anembiak nyin pisa laban 
pisa enda kala dibasu. 

'Kepala anak "itu bi­
 Kepala anak itu biso!an karena 
sulan.' tidak pernah dicuci.' 
b. 	Pala anembiak nyin 
enda kala di basu. 
'Kepala anak itu ti­
dak' pernah dicuci.' 
Labuh maya dulu kalia orang 1­
orang Iban enda diau 
a. Labuh maya dulu kalia 
ban enda diau ba rumah tang 
ba rumah. diau lubang batu. 

'Pada zaman dahulu 
 'Pada zaman dahulu suku Iban 
suku Iban tidak ting­ tidak tinggal di rumah tetapi 
gal di rumah.' di gua.' 
b. 	Orang Iban diau ba lu­
bang batu.' 




BAB IV KESIMPULAN 
. Berdasarkan uraian yang terdapat dalam bab-bab terdahu­
lu dihasilkan kesimpulan ini. 
Penelitian ini adalah lanjutan dari penelitian sebelumnya 
yang berjudul "Struktur Bahasa lban" sebagai salah satu usaha 
mempertajam anal isis penelitian pertama. Penelitian ini dikhu­
suskan pada analisis mortfologis dan sintaksis. 
Afiksasi dalam bahasa Iban muncul dalam bentuk prefiks 
dan sufiks, sementara afiks lainnya, yakni infiks dan konfiks, 
tidak ditemukan dalain bahas Iban. Afiks-afiks dimaksud mun­
cuI sebagai akibat porses morfologis. Ini berarti bahwa terjadi­
nya hubungan secara wajar antara afiks dengan 'kata 
dasar atau setelah bergabung dalam bentuk kata bentukan. 
Dalam bahasa Iban tim berhasil menemukan tujuh macam 
prefiks dan dua macam sufiks. Selain itu, ditemukan juga dua 
macam morfem, yakni morfem bebas dan morfem terikat. 
Morfem terikat dapat digolongkan ke dalam bentuk afiks dan 
kata tugas. 
Dalam bahasa Iban sebuah kata dapat berbentuk morfem 
bebas, gabungan morfem bebas dengan morfem terikat, dan 
gabungan morfem bebas dengan morfem bebas. 
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Kata dasar dilihat dari segi jumlah suku kata, yakni ber­
suku satu, dua, tiga, dan empat; dari segi pola pembentukan­
nya dapat berupa vokal, vokal-konsonan, konsonan-vokal, kon­
sonan-vokal-konsonan. 
Proses pengulangan kata mencakup proses pengulangan 
seluruh dan pengulangan separuh. jika dilihat dari segi bentuk 
dan makna terjadi pengulangan, dapat digolongkan ke dalam 
pengulangan morfologis dan pengulangan idiomatis. 
Ditemukan dua ciri kata majemuk dalam bahasa Iban, 
yakni gabungan dua unsur yang terdiri atas sebuah kata dasar 
dengan kata pokok kata dan gabungan dua unsur yang tidak 
dapat dipisahkan dengan menambahkan unsur lain. 
Apabila ditinjau dari jenisnya, kata dalam bahasa Iban 
terdiri atas kata benda, kata kerja, kata sifat, kata tugas, ka­
ta bilangan, serta kata ganti. Di samping jenis kata biasa, da­
lam bahasa Iban masih juga ditemukan bentuk-bentuk kata 
tertentu, seperti penggunaan kata dalam sistem sapaan yang 
termasuk jenis kata ganti orang dan pemakaian kata bilangan 
dari bilangan satu sampai dengan sepuluh dalam kesempatan­
kesempatan khusus. 
Bahasa Iban mengenal frase benda,. frase kerja, frase si­
fat, frase bilangan, dan frase depan. Hubungan endosentris dan 
eksosentris dapat pula ditemukan. 
Peragaman kalimat berdasarkan pada pesan dan intonasi 
sehingga terdapat kalimat berita, tanya, dan perintah. Terda­
pat pula kalimat minim, kalimat panjang, kalimat minor, kali­
mat mayor, kalimat luas, kalimat tunggal, dan kalimat maje­
muk ,?erdasarkan kontur, unsur pusat, dan perluasannya. 
Kalimat-kalimat dapat ditransformasikan. Transformasi" 
menghasilkan perubahan ragam atau jenis kalimat. • 
Analisis klausa berdasarkan fungsi unsur-unsurnya dan di­
temukan klausa SP. sPa, spa dan PEL, spa PEL dan KET. 
Berdasarkan katagori kata atau frase unsurnya, ditemukan klau­
sa NVN, NVNB, NVDN, NVD, dan NDN. Berdasarkan pelaku 
dan tindakan (PEL dan TIND), pelaku tindakan dan penderita 
(PEL + TIND + PEND), penderita tindakan pelaku dan penyerta 
(PEND + TIND + PEL + PENY), dan tindakan waktu (TIND + 
WAK). 
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Potensi yang rnernungkinkan klausa dapat tidaknya rnen­
jadi kalirnat bebas adatah dasar penggolongan klausa. 
Diternukan pula klausa bebas dan klausa terikat. 
Proses sintaksis rnengikuti cara perluasan dan pengga­
bungan. Analisis sintaksis rnenghasilkan ternuan berupa frase, 
kalirnat, dan klausa. 
Jenis-jenis kalirnat, baik berdasarkan pesan dan intonasi 
rnaupun berdasarkan unsur pusat dan kontur, dapat diternukan 
dalarn bahasa Iban. Proses sintaksis dilakukan dengan 
perluasan dan penggabungan kalirnat inti. 
Setelah dua kali diteliti, dapatlah diarnbil kesirnpulan se­
rn~ntara karena rnasih perlu dibuktikan lagi dalarn bentuk pe­
nelitian yang lebih seksarna bahwa struktur dan rnorfo-sintak­
sis bahasa Iban banyak persarnaannya dengan struktur dan 
rnorfo-sintaksis bahasa Indonesia. Yang rnenarik adalah perben­
daharaan katanya yang sederhana karena sistern kebudayaan 
rnasyarakatnya .yang "bel urn berkernbang". 
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ernperian 'ungkapan' intai 'intai' 
ernpeliau 'lernpiau' ilak 'besok' 
ernpiran 'ternpoyak' indai 'ibu' 
endor 'ternpat' ibu 'bibi' 
ernbar 'payah'. indai iya 'ibu rnuda' 
ernpeluak 'jendela' intu 'pelihara' 
ernperaya 'pelangi' indek 'injak 
ernak 'gendang' 
J 
F jobong 'ubi' 
(belurn diternukan) jai 'jahat' 
jari 'tangan'
G 
jarok 'lo1an 'pengurnurnan' 
gerernpung 'perkurnpulan' jingkau 'letih' 
gelarn 'tindas' janek 'babi' 
gintek 'kail' jil 'penjara' 




















































































































































pangan 'tunangan' S 
penepah 'sapu' sebaka 'sarna' 
perauk 'perahu' setuk 'seram' 
'sampan' suntuk . 'penasaran' 
pun 'pohon' seput 'nafas' 
pobok 'dangkal' serut 'sempit' 
pisak 'bisul' sibau 'rambutan' 
selup 'lipstik' 
sipak 'tendang' 
sungkap 'peti mati' 
sampi 'doa' 
Q siruh 'tuang' 
{belum ditemukan} subung 'keladi' 
sayau 'sayang' 
R sepit 'sempit' 
rumah 'rumaM' sangkul 'cangkul' 
rebah 'tumbang' sulu 'tunangan' 
repuk .'lapuk' seripah 'sandal' 
rerah 'kotor' sudok 'sendok' 
rerak 'bongkar' sedadu 'tentara' 
rompok 'mentimun' seraut 'ronda' 
retar 'kacang­
panjang ' T 
ragum 'kumis' tekenyit 'terkejut' 
rita 'kabar' tacat 'cacat' 
rungan 'pepaya' telok 'telur' 
rambuk 'fajar' teterap 'tergelincir' 













































I. Berita dan Pernyataan 
1. Ayah bergembira. 
2. Ibu memasak sayur rebung. 
3. Dia pergi ke Pontianak. 
4. Kami berken,alan. 
5. Adik menangis. 
6. Kami belajar bahasa Iban. 
7. Suku Iban diam di perbatasan. 
8. Poling menjual kebun. 
9. Akulin anak orang itu. 
10. Harganya mahal. 
11. Anaknya banyak. 
12. Tiga orang laki-1aki berdiri di sana. 
13. Anak-anak itu jatuh ke parit. 
14. Mereka tingga1 di rumah panjang. 
15. Paman membakar sampah. 
16. Saya tidak mau makan. 
17. Tadi ia datang ke sini. 
18. Dia meninggal dua tahun yang 1alu. 
19. Rumah kami di tepi sungai. 
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20. Sungai itu deras airnya. 
21. Ia be rani ja1an sendiri. 
22. Kampung itu masih sepi. 
23. Dia menanam merica. 
24. kebun mericanya 1uas. 
25. Anak itu memanggil ibunya. 
26. Bibi bukan orang sini. 
27. Paman belum pernah pergi ke kota. 
28. Dia anak yang tertua. 
29. Mereka sangat 1elah. 
30. Mereka sedang beristirahat. 
31. Kakak memakai baju baru. 
32. Ia baru kawin. 
33. Anaknya hanya dua' orang. 
34. Orang itu minum tuak. 
35. Di sungai itu ada buaya. 
36. lima orang cukup mengerjakan pekerjaan itu. 
37. Dia marah. 
38. Keranjang ini terbuat dari rotan. 
39. Bibirnya sumbing. 
40. Diikatnya bungkusan itu erat-erat. 
41. Adik disuruh Paman membeli tembakau. 
42. Tembakau itu dibelinya di kedai Cina. 
43. Tembakau itu masih baru. 
44. Orang sakit itu dibawa ke rumah dukun. 
45. Madu ini asli. 
46. Ia disuruh ibu menjaga adik. 




Lt8. Ular itu berbisa. 

Lt9. Ular menggigit kakinya. 

50. Rumah itu sedang diperbaiki. 
51. Banyak orang bekerj a di sana. 
52. Kami sudah lama menunggu. 
53. Air sudah surut. 
5Lt. kepala kampung tidak ada. 
55. Air itu payau rasanya. 
II. Pertanyaan 
56. Apa itu ? 
57. Siapa namamu? 
58. Di mana ia tingga1? 
59. R umah siapa itu? 
60. Apa yang sedang kaukerjakan? 
61. Mengapa ibu tidak datang? 
62. Hidupkah burung itu? 
63. Berapa harga buku itu? 

6lJ.. Dengan siapa kami pergi? 

65. B,i1a kamu kembali? 
66. Puku1 berapa kamu berangkat? 
67. Puku1 berapa sekarang? 
68. Yang mana kebunmu? 
69. Berapa orang anaknya? 
70. Milik siapa ini? 
71. Sudah pu1angkah tamu itu? 
72. Pergikah kamu ke hutan? 
73. Apa nama kayu itu? 

7lJ.. Apa yang dibawanya? 







79. Silakan masuk! 
80. Tutup pintu! 
81. Ambi1kan air! 
82. jangan ribut! 
83. Jangan tergesa-gesa! 
84. Cuci piring itu! 
85. Antar kue ini ke rumah bibimu? 
86. Duduk1ah dengan tenang! 
87. Dengarkan! 
88. Lihat! 
89. bawa ke mari! 
90. Hati-hati berja1an nanti terjatuh! 
91. Katakan padanya saya sakit! 
IV. Permintaan 
92. To1ong buka jende1a itu! 
93. Maukah kamu meno1ong saya? 
94. Bo1ehkah saya duduk di sini? 
95. Bo1ehkah saya pergi dengannya? 







101. Tidak mau. 
102. Tidak tahu. 




107. Baiklah kalau begitu. 
VI. Kalimat Panjang 
108. Dia tidak datang. 
109. Kakak sedang mandi. 
110. Anon membersihkan kebun. 
Ill. lyon membeli cempedak. 
112. Mereka suka makan durian. 
113. Anak-anak bermain di jalan. 
114. Kami belum pergi ke sana. 
115. Rumah itu besar sekali. 
116. Kampungnya jauh dari sini. 
117. Sampah sudah dibakar. 
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VII. Kalirnat Majernuk 
.J 18. 	Dia datang ketika .kami pergi. 
119. 	Ibu tidak membe1i bajl,l itu karena harganya maha1. 
120. 	Dia masuk 1a1u duduk di 1antai. 
121. 	orang itu memarahi anak yang malas. 
122. 	Ayah bergembira karena adik lahir dengan se1amat. 
123. 	 MeriCa itu dijua1nya ke kota karena di kampung tidak 
ada yang mau membe1i. 
124. 	Adik menangis Ibu membujuknya. 
125. Oil<ir.imnya su.r.at 	itu kepada ayahriyayan_g bekerja "di­
kota. 
126. 	Lima ekor babi d{sembelihnya untuk menye1enggarakan 
pesta itu. 
127. 	 Ditingga1kannya bungkusan itu karena ia tak sanggup 
membawanya. 
128. Dia trdak rnau bekerja ,. ka1au tidak. saya1paksa_ 
1~. Dia akan berbohong ka1au ayahnya tidak memarahinya. 
130. 	Kami berangkat sete1ah kami mempunyai uang. 
131. 	Ayah marah dan Ibu marah juga. 
132. 	 Wa1aupun saya tidak ada waktu namun saya akan da­
tang. 
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VIII. KaJimat Transformasi 
133. Datangkah ia? 
134. Sudah besar ia sekarang. 
135. Gemik' benar anak i~u. 
136. Tidak baik suka ,1Iembicarakan orang. 
137. Termenung saja ia hari ini. 
138. Rumahmu mana? 
139. Terkejut aku mendengar berita itu. 




JAWABAN PERTANYAAN DALAM INSTRUMEN 
PENELITIAN MORFO-SINT AKSIS BAHASA IBAN 
I. Berita dan Pernyataan 
1. Apai gaga. 
2. Indai manduk lauk tubo. 
3. Iya bejalai ngagai Pontianak. 
4. Kami bekelola. 
5. Menyadi nyabak. 
6. Kami belajar jako Iban. 
7. Bansa Iban diqu be garis menua. 
8. Poling nyual kebun. 
9. Akulin anak urang nyin. 
10. Rega nya mar. 
11. Anak iya m.ilyoh. 
12. Tiga iko orang laki berdiri din. 
l3. Bala anembiak labuh ngagai parit. 
14. Sida diau ba rumah panjai. 
15. Ayo nusu uras. 
16. Aku enggai makai. 
17. Tadi iya datai kito. 
18. Iya ,earai dua taun ti udah. 
19. Rumah kami ba tebing ai. 
20. Sungai nyin deras. 
21. Iya berani bejalai kedera. 
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22. Menua nyin sunyi. 
23. Iya nanam lada. 
24. Kebun iya besai. 
25. Anak nyin ngagau ka indai iya. 
26. Ibo ukai urang ditu. 
27. Aya cepai (bedau) kalangagai negeri." 
28. Iya anak ketuai. 
29. Sida amat lelak. 
30. Sida benung ngota. 
31. Aka ngena baju baru. 
32. Iya baru bebini. 
33. Anak iya semina dua eko aja. 
34. Orang nyin ngirup tuak. 
35. Ba sungai nyin bisi' baya. 
36. Ima eko urang uinbas nembo ka pengawa nyin. 
37. Iya ngasu. 
38. Naga tu digaga ari WI. 
39. Mulut iya simbing. 
40. Bungkus nya di tangam teguh. 
41. Menyadi biak diasuh aya meli semakau. 
42. Semakau nya dibeli iya ba kedai Cina. 
43. Semakau nya agi baru. 
44. Orang pedih nya dibai ngapai rumahmanang. 
45. Ai manyi tu tulin. 
46. Iya diasuh indai nguan menyadi biak. 
47. Menyadi biak enda takut enggau ular. 
48. Ular nya bisa. 
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49. Ular mantuk kaki iya. 
50. Rumah nyin benung diseruri. 
51. Maioh urang gawa din. 
52. Kami udah lama nganti. 
53. Ai nyau langkang. 
54. Tuai rumah nadai bisi. 
55. Asai ai nya masin. 
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II. Pertanyaan (Ja)(o Tanya) 
56. Nama nyin ? 
57. Sapa nama r'luan ? 
58. Dini alai iya diau ? 
59. Rumah sapa nyin ? 
60. Nama. utai ti benong digaga nuan ? 
61. Nama kabuah indai enda datai ? 
62. Idup burung nyin ? 
63. Berapa rega buku nyin ? 
64. Sapa enggau kami ? 
65. Kemaia nuan pulai ? 
66. Jam berapa nuan angkat ? 
67. Jam berapa diatu ? 
68. Ni kebun nuan ? 
69. Berapa iko anak iya ? 
70. Sapa empu tu ? 
71. Udah/Nyan pulai temuai nyin ? 
72. Ngagai kampung nuan ? 
73. Nama penama kayu tu ? 
74. Nama utai ko dibai iya ? 
75. Sapa ke ngambi nuan ? 
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79. Tama meh! 
80. Tambit pintu! 
81. Ambi meh ail 
82. Anang ingar! 
83. Anang berumban! / Anang beguai! 
84. Basu pinggan nyin! 
85. Anjung roti tu ngagai rumah ibo nuan! 
86. Duduk meh enggau jenuh! 
87. !=>inga meh! 
88. Pedal 
89. Bai kitu! 
90. Lubah-lubah bejalai enggai ke labuh! 
91. Padah ka ngagai iya, aku enda dapat! 
IV. Permintaan (Pinta/Minta) 
92. Uji buka empelua nyin! 
93. ka nuan nyaup aku? 
94. Tau ka aku bejalai enggau iya? 
95. Tau ka aku duduk ditu? 
96. Tau ka aku numpang mandi? 
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106. Manah meh enti bakanya. 
VI. Kalimat Panjang (Enteran Panjai) 
107. Iya endai datai. 
108. Aka benung mandi. 
109. Anom ngupas kebun. 
110. lyon beE bukuh. 

Ill. lyon beli bukuh. 

112. Sida ka makai buah rian. 
113. Bala anembiak bemain di jalai. 
114. Kami bedau kin. 
115. Numah nyin besai amai. 
116. Numah iya jauh ari tu. 
117. Uras adah di tutu. 
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VII. 	Kalimat Majemuk 
~.J,.~"~ datai labuh kaml t. 
rndai cada meli baju nyin laban rega mar. 
120. 	Jya tama serta duduk ma1ai. 
121. 	Orang nyin nyano anembiak ka buruk. 
122. Apai gaga .laban menyadi biak adai anggan mujur. 
123. 	 Merica nyin/Lada nyin di jua1 iya ngagai negeri laban 
eli kampung iya nadai bisi urang deka meli. 
124. Menyadi biak nyabak indai ngaum iya. 
125. 	Dikirom iya surat nyin ngagai iya ka gawa ba negeri. 
126. 	Lima eko. babi(jano.kdibunuh iya kena ngiru gawai nya. 
127. 	Ditingga1 ka iya bungkusnya laban iya en9a e10k mai iya. 
128. 	I'Ya enggai gaw.aeniti ·enda di masak. 
129. Iya ka bu1a enti serna enda dama apai iya. 
130. 	Kami ka angkat ~nti udah bisi duit. 
131. Apai ngana serta indai ngana mega. 
132. 	Taya pen aku nadai endur aku deka data mega. 
VIll. 	Kalimat Transformasi 
133. 	Atai ka iya? 
134. Udah besai iya di atu. 
135. 	Gemuk.amai -anakrnYin. 
136. Enda badas bagas bejako ka urang bukai. 
137. Iya tegenung nya sehari tu. 
138. Ni rumah nuan? 
139. 	Tekenjit aku ninga berita nya. r' 
140. Iya pulai? 
